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Belajar Dasar-dasar Kesehatan,

i
Fhti tibb\%' ‘ Keselamatan Kerja,
ﬁ%ﬁ]ﬂit ?:‘i‘:l’.FEJJ:GJEZF dan Pencegahan Kecelakaan Kerja Lewat Komik
2020 £3 ARIT Diterbitkan pada bulan Maret 2020

— . e Diterbitkan cleh : Kementerian Kesehatan, Tenaga Keria,

BiT: Eiﬁﬂﬁ dan Kesejahteraan
P ) - Direncanakan oleh | Mizuho Information & Research Institute, Inc.
8 - AY EHERTE R Dievasi oleh : Komite Promosi Pembustan Bahan Ajar Kesehatan
7 FERESNTE SRR S dan Keselamatan Kerja

Azosiasi Pencegahan Kecelakaan Kerja Pusat
Ditasad alah : Sideranch e

HIfE | BERUSRHY K ST

HALEL Avgw A3 IZ3 L  I3A

ZemEr ZEKBENEERD&Q

Keselamatan Kerja, dan Pencegahan Kecelakaan Kerja Lewat Komik 1 &2
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LLWLI

B20

AIEIRATLAVE Y i
|. B TeEEridffmrrrhiryid,
Peserta didik dapat memahami pengertian keselamatan dan kesehatan kenja.
TAES FuE g

2.5 fFIL 7 WO EI Y ET,

Peserta didik dapat menjelaskan tindakan pencegahan terhadap risiko
terpeleset atau terjatuh.

LTk
HEELTWVSEELC
£ L2 AIFITvsns wslA B3E0 w

RZHBHII PHMKE) —MIC THES rtIVET,

Kecelakaan yang terjadi Ketika sedand bekerja disebut “kecelakaan kerja”.

Kehilangan kesaimbangan

Salah pijak di tangga Terpeleset akibat
saat bekerja menggunakan ketika sedang lantai yang basah
tanana linat dan teriahib mengangkat barang. dan teriatuh.
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EuvdEa LA e 4 SAFED

KL Ba0EEFL0Hlc, BELETHNIERY ZHA.

H3EF Kedgo BAEAL - HALZS RS

TR 2oE, €2 #REIHBIZIETT.

A I HAEFLLE L & Lo FAFTLAVHEN L

MHee®EE rEVET. 8 "Z2HE, tvbEVET.

Kecelakaan kerja dapat terjadi pada semua orang tanpa memandang bidang kerjanya.
Demi melindungi tubuhmu yang berharga, kamu harus mempelajarinya dengan serius.
Hal yang penting dalam ketenagakerjaan adalah bekerja dengan aman dan sehat.
“Keselamatan dan Kesehatan kera”. Biasanya disebut “K3".

LEEILSE HErES e HAFTA ITAZI WG Le<if

BEHQ @MAVLETREICB I TEIMIBE
2 5L Y FHA,

vl MELDE BAYL HAZIY 2% ¥y

S B ADEECHEE F5 BEBIHY T,

Pengusaha perlu menyiapkan tempat kera yang terjaminkeselamatan dan kesehatannya.

Perusahaan wajih melindungi keselamatan dan kesehatan pekerja.
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Pemeriksaan kesehatan )

AL P o My FA OMAZILAFEA

EHICANSHOREEDE .

VWhHEA Vet HAZILAEA

—FII—El RBE2#MIHY T T,

Ada pemeriksaan Kesehatan sebelum bergabung dengan perusahaan dan
pemernksaan kesehatan yang dilakukan satu tahun sekali.

e

Jatuh terguling

Tht3 BS
T RIS £ 9,

Jatuh terguling dapat menyebabkan luka parahl

TAES 33%0 UBHAES
EEIFRT—FEEZNTT,

Kejadian yang paling banyak dalam kecelakaan kerja adalah jatuh terguling.

&
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%1*\.\ R 5 fiﬁiif%l")? '
¥ 9] Tﬂti ,f\ %’ Fjj. H’ F T?ﬁ‘ Cek Pemahaman!

Bagaimana caranya agardapat mencegah kecelakaan kerja?

WAL it
IR # 5t £ 9, Mematuhiaturan di tempat kerja.
ot >

FIEL LB F T, Menggunakan peralatan dengan benar.

£ pAY L
T Lvg LB CICEREIC o

Segera lapor ke manajer jika merasa ada hal yang aneh.

Y] Vi EA EE -H‘L'-I.'!".‘i N

45 (ﬁﬁ!i ﬁitﬁﬁ ;%]:’FEIE’:' fﬁ f-j‘r‘?) BREF =7 |

- Cek Pemahaman!

[Seir (Ringkas), Seiton (Rapi), Seiketsu (Rawat), Seiso (Resik]]

HE Hm
Hr A% .

Tidak membiarkan barang tergeletak di tempat berjalan.

b

R % L+,

Membersihkan kotoran di lantai.

eoF N
1z ¥ 235355 LET,

Menghilangkan bentuk yvang tidak rata dan perbedaan ketinggian pada lantai.
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((TAED XELEIHIFIES

BRI LIS VR A MREF 2 |

Cek Pemahaman!

Cara kerja yang tidak mudah jatuh terguling

[ M LY P s
=i LOICfTTELET.

Bertindak dengan memiliki waktu yang cukup.

TARYXRFVWEZ S, HFEFIT,

Berjalan perahan di tempat yang licin.

H%
r2AI3EHETIEA,

Tidak benalan di tempat yvang tidak terihat tempat berpijaknya.

N HZ Y ® Refleksi Pembelajaran®

| B A v A Y £ T IAGAGAE

Peserta didik dapat memahami pengeriian keselamatan dan kesehatan kerna.

2 BB D OB PAYET. ST T

Peserta didik dapat menjelaskan tindakan pencegahan terhadap risiko
terpeleset atau terjatuh.
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HECCE Y

“Eﬁ SLLTASLY I R FiAL L T ILE
1L (prohibition sign) BELHIENE (safe condition sign)
WE || AMER | GtAome RERESL || 2p3y ##O T HES mw ||mmeuc
el et e - T | It I el | Rerrpemspid | R — -
LT ILY o L
— el RIFSTR |
o v vun omman 2] ] TR (fre scuipmant slgr)
A b 'E 4
' P | R [T | p——
@ @ 0 @ ]| 59*
© & | W | (s S/
B ) l:-n\ M tu':-_. N ) ) rm— - i Emmting | [ F———
EIIIII (warning sign)

BATALTLILY

n | osonnas|[asenas [ mwan | xonn | % S MREICI45 @AY T,

& é /@\ A & BRI A B B, AL TR,

- ey Bty Tiss kel | | g sty ——
e g

===

Rambu larangan Rambu kondisi aman
DAlar [ oharang Dilarang Jargan Pinbu darurat || Tempat — Tangza
mesaka LS sl sk disentuh " ovakuas Pt Tandu evakuasi
e — f— N fren [e— Rty st s i [— [——

Rambu pemadaman kebakaran

[ Fenakan Bt peratan mmm Selirwt peratam Tombal Telepon

danrat darurat
W Sl o
Rambu peringatan
| Hati-hati et ] [ i | i Terdapat lima jenis rambu keselamatan.
terjatuh e

| Periksalah sekali ada rambu seperii apa di

[ tempat kerja masing-masing

: Ve -—h-"-q. g vy woae Wy ey g o
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ThBY PR
IRRLEWEDOGEIhYET,

Peseria didik dapat memahami tindakan pencegahan agar tidak terjatuh dari ketingagian.

L£323 fzarr g

2. BRI STRWEHDA RSO IT,

Peserta didik dapat memahami tindakan pencegahan agar tidak mengalami sakit punggung.

LAAT Lol bt

3.4Se Il hbhH ) T,

Peserta didik dapat memahami apa itu 45.

#53% NSl
Jatuh dari ketinggian = *%ﬁll‘-l_ .
soro TILEEFLS  Ap .LiLJ: LTE
(= P o< vy t%ﬁ—af SFEE (SVWIEPOMHLE) |
5144,

ETHER (b)) TT !

Ada hanyak bahaya dalam pekerjaan di ketinggian yang menggunakan tangga lipatl

e B

L2 tangga Hﬁ tangga lipat
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[EE)

li L2 ’C“f@" X955 KB

Contoh kecelakaan kerja yang mudah terjadi akibat tangga

G A 4
FLZOLETANS 2% LITT,

e B AT (AR ]

b =]
LT EINE T,

DIF-KY, BYEYT RS, §XYVFT,

Kehilangan keseimbangan Tangganya terjatuh Tangan atau kaki selip ketika naik
7 atal wrun tangga.

di alas. tangga

_\" = ldl.. . ll‘l-ﬂ}qj

T

HidL L

LZRIEIHDEKRA > b

Poin penting untuk penggunaan yang aman

FAFL TFrHIEIED AL .
Lo CRERFEFAEFLTIETL, ..

Mari pikirkan apakah terdapat cara kerja yang lebih aman.

e T

bﬂ@”@ib?<t*unﬁﬁmAl#th%aaT<t?u

Tangganya dibuat kokoh atau meminta seseorang untuk memegangi tangganya.

T

FTARLEWVWODEIFIVWTLETY, FIRCEELTLET W,

Kenakan sepatu atau sarung tangan yang tidak licin. m
g
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I

R)

[EE)

e =

FALEL 28
LZRIfEIHDRA > b

Poin penting untuk penggunaan yang aman

Wisd Periksa apakah posisi berdiri tangganya sejgjar,
» ketniingannya 75" | dan bagian alasnnya
69{’“!”{'}; menanfel lebib darl 60 cm.
= = V-
- Torjolan lebih dar 6;;‘\\
'? 5 dan suduinya sudah ?5')!/ —
S -l
¥pko a FEVH
Hﬁlﬁ'fia.“ i A 8538 /1|

Contoh kecelakaan kena yang mudah terjadi akibat tangga lipat
Fako TAWA

<t
BRI 0D T AR ﬁ:v‘(’f S AEmMLIT.

F ol <7
Bz E > TS XA mLET,
ok e £ {7

Y EF-LTEINIIT-T, NS EFmLET,

Kehilangan kesaimbangan karens

Kwhilargan kessimbangan karena nak ke Hehllangan kessimbangan kaensa o ba
tagian palng atas tangga lipat mengangkangi tangga kpat. MM bareng,
- ¥
" ENL S
BB 5L ﬁ% "
Y ‘ -~ 1..}' 2ot
s 1 5 - / _
——
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Tl
Jay
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FPAEA =1
GRIEI=HDERA > b

Poin penting untuk penggunaan yang aman

Enfeo TAEL @
IO ERIZE-> TIIWVITEEA,
Tidak naik ke bagian paling atas.

Eapf

BISLIZE A% TIRWITZEA,

Tidak mengangkangi tangga lipat.

(1 " 3

e, 0IE-7~Y,

EYT1Y,

Tidak naik dan turun dengan membawa barang.

FAEA -8
GRIEI=HDEKRA > b

Poin penting untuk penggunaan yang aman

FY
Lh52BALIT |- a
T il

Gunakan anak tangga
paling tinggi yang
kedua dari atas
ketika menggunakan
tangga lipat dan tidak
hekerja dengan postur
yang tidak stabil.

s
5
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hri 1

BREFAHIZ, VWOEANILAYEENIEENNTT,

Ada baiknya juga unfuk membiasakan mengenakan helm agar dapat melindungi kepala. \.
HAAFL S
[Z21{FA=HDLAH>DEA )
. HZT00HIE, TEAE, LBHTL/EX, Pasang dan kencangkan tali dagu

2. 3T, 5 G- T L3y, Kenakan dengan posisi tidak miring

A
3. Zhaold, Fh T {FF, Tidak menggunakan helm yang sudah r
vt dhRaTd o HATS

4, iﬁﬁqﬁi&(‘[ﬁ") et T*%Eﬁ) E’-xj*-n'f(?’_"fl,‘ Patuhi masa pakai helm

usak

£33
E2E

Sakit pinggang

L9235 at =

BRallesr, R<MLL2dHY IT,

Ed Ewl -

BEVWLODIF, BEXLICTFEESAIEFEHIHNVVTT,
LIF3 FoEe

AbLyFelLTFHTEILLRITT,

Lebih baik menggunakan froli atau kontainer Ketika membawa barang yang berat.

Penting juga melakukan pencegahan dengan membiasakan melakukan peregangan!

Sakit pinggang dapat menjadi kronis sehingga perlu membiasakan untuk memperhatikannya.

£
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RE 23123 q b E
. . = . ) e |
ELL‘H}%T%—QT}}& L & 9, Marikitamenonton video sambil mencatat. BREF= 27 |
Cek Pemahaman!
Pastur saat mengangkat Posisl barang Cara menggunakan tubuh

5w SALAH SALAH SALAH
T -

."l f(l 7 Mengangkat dengan Pasisi barang Mamindshian
. y " kekuaian pinggang Jesuby dani tubuh. Banang Rarys
+ | y tanpa menekuk lutut dangan
Rt La A manggerakkan

Butuh baglan alas

Foin panting dalam Poin penting dal
penanggulangan penanggulanga

- —').
Lungskan lubut dari u-.-" | 1
postUr ini agar : o H:q-‘- Usahakan agar barang sedekat
rengangkal dergan h iGN Sengan tubuh Ubkah arah menghadap lubuk
mekuatan kaki slau il dan rendaikan btk berst tubuh agar ik memalnlii pnggang.
RAAEL @S Lidid 3
45 adalah kegiatan yang
- -
:‘.‘I.S. 4 Siif%'tﬁﬁﬁ ‘f’? L‘Eﬁi&‘&"?{ 51 cﬁl-_\ bertujuan untuk menciptakan

=4 G tempat kerja yang aman dan
FTCIITELZENS ﬁ“éﬁm %;EE}]U) - ¥ TTD niyaman, dimulai dari hal-hal
yang berada di sekitar pekerja.
4_—}1.\.11
B wohhwnwinld, §TTLEEIW,

Buang barang yang fidak perlu.

gk A
B VB0, FRVIHLTITIEIY,

Rapikan dan simpan barang yang diperiukan.

-tf;_:%g—‘: L{(Eiat‘ . N

A BB, SNV ZES L LTLET W,
Bersihkan tempat kerja.

gt L =56 Wk

EECCEBEL. B AD, ERNVIZLTLET W,

Menjaga tempat kerja dan crang yang bekerja dalam keadaan bersih.

A
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Buang barang|yang tidak perfu.

1

Raplkan dan simpan
barang yang dlperlukan. 2t

Ringkas (Seiri)

Rapi (Seiton )

Resik (Seiso)

Rawat (Seiketsu)

Bersihkan
tempat kerja.

Meru.laga tempat ker]a :T
dan ara rrg yanq bekerja |L__
dalam lcaadaan bersin,

2t
4SEFNUL, ZA DT
s 4 rs

AFLL@ML D
TEF T,

Jika tempat keranya

menerapkan 45 dengan saksama,
pasti semuwa orang dapat bekerja
dengan nyaman, ya.

L.}‘tJb U@

TAGY

| #3558 L7

L3273

2. F&im It

LAALT L bt

W DO EA D

3.4Sel3fEHHh

FPeserta didik dapat memahami apa itu 45.

Refleksi PembelajaranZ

g

v g

L5V DXA RN S

Peserta didik dapat memahami tindakan pencegahan agar tidak mengalami sakit punggung.

LA @A

UES ke Agie

Peserta didik dapat memahami tindakan pencegahan agar tidak terjatuh dari ketinggian.

VES PR A@AGAS
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ERH

Informasi
tambahan

~

Lebih baik minuman isotonik
dibandingkan air! Sebaiknya
mengkonsumsi garam juga.

flotbwiled &

RPE:Sm

BA L=

fbrd b

Fad

REANESST EImE- Y,

Bl

E S A ]

ANz B - LT,

Paxin pa 1

Hipertermia - Kondisi tubuh yang tidak sehat seperti pusing akibat suhu atau
kelembapan yang tinggi.

Sepera lapar ke
manajer pka merasa
ada yang arsh
dengan kandsi

tubuh diri s=ndiril
b

Sageia lapar ke
maraer jka menesmukan
aeang yang kerdisi

fubhnga fdak sehail

p—
IEECLEITT

#ETEH2

Informasi
tambahan

R « WXBHBEO DD
mELy—p

Lambewr targak unbal perpelasar gopahs: das kondisl sakitspa

. /J ,I DEHEL
n’% AL L e
[,I [ HAHTE

i~ Schak
| f
b |
ﬁ WL
myED i} =L
) i ENLIFNS
r_ |,_|"_| Kkires ol reve
@ﬁ: Cw S memn
(gx 2) | BEWETS ] e
< = /| raig ! r' HEFSNEL
I i Tobid b e
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EELNIELG SEAE
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ok par Finaen (s k] Skl rwa
W RENTR EnrgL
Dhars Fumm 18 twbah ik} At gl

HEor
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e Torwai
1] q
B4 s PHELE
T\J - "'h." bk dckcat_} Fasbabar
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